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McKinsey 7-S Framework: Konsep, Elemen, dan Penerapannya dalam Manajemen 

1. Pendahuluan 

McKinsey 7-S Framework adalah model manajemen strategis yang 

dikembangkan oleh konsultan McKinsey & Company pada tahun 1980-

an. Model ini dirancang untuk membantu organisasi dalam memahami 

bagaimana berbagai elemen internal dapat selaras untuk mencapai 

efektivitas organisasi. Model ini menekankan bahwa keberhasilan 

organisasi tidak hanya bergantung pada struktur dan strategi, tetapi juga 

pada elemen-elemen lain yang saling berinteraksi. 

McKinsey 7-S Framework sering digunakan dalam manajemen 

perubahan, penyelarasan organisasi, dan analisis organisasi. Model ini 

membantu pemimpin dalam mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki 

agar organisasi dapat beroperasi lebih efisien. 

 

2. Tujuh Elemen dalam McKinsey 7-S Framework 

Model ini terdiri dari tujuh elemen yang dikelompokkan menjadi dua 

kategori utama: 

1. Hard Elements (Elemen Keras) 

o Strategy (Strategi) 

o Structure (Struktur) 

o Systems (Sistem) 

2. Soft Elements (Elemen Lunak) 

o Shared Values (Nilai-Nilai Bersama) 

o Style (Gaya Kepemimpinan) 

o Staff (Sumber Daya Manusia) 

o Skills (Keterampilan) 
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Elemen-elemen ini saling berinteraksi dan tidak bisa berdiri sendiri. Jika 

salah satu berubah, maka yang lainnya juga harus disesuaikan agar 

organisasi tetap selaras. 

 

3. Penjelasan Masing-Masing Elemen dalam McKinsey 7-S 

Framework 

a. Strategy (Strategi) 

Strategi adalah rencana jangka panjang yang digunakan organisasi untuk 

mencapai keunggulan kompetitif. Strategi ini harus mempertimbangkan 

kondisi pasar, tren industri, serta sumber daya yang dimiliki. Strategi 

yang baik harus dapat beradaptasi dengan perubahan lingkungan bisnis. 

Contoh: 

Sebuah perusahaan teknologi seperti Apple menerapkan strategi inovasi 

berkelanjutan untuk mempertahankan posisi pasar mereka dalam 

industri perangkat elektronik. 

 

b. Structure (Struktur) 

Struktur organisasi menggambarkan bagaimana wewenang, tanggung 

jawab, dan komunikasi diatur dalam perusahaan. Struktur bisa bersifat 

hierarkis (sentralisasi) atau fleksibel (desentralisasi) tergantung pada 

kebutuhan organisasi. 

Contoh: 

Google menggunakan struktur organisasi yang berbasis proyek, di mana 

karyawan bekerja dalam tim yang fleksibel untuk meningkatkan inovasi. 

 

c. Systems (Sistem) 

Sistem mengacu pada proses dan prosedur yang digunakan dalam 

menjalankan bisnis sehari-hari. Ini mencakup sistem manajemen 

keuangan, operasional, serta prosedur pengambilan keputusan. 
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Contoh: 

Sistem Enterprise Resource Planning (ERP) seperti SAP digunakan oleh 

perusahaan besar untuk mengintegrasikan berbagai fungsi bisnis. 

 

d. Shared Values (Nilai-Nilai Bersama) 

Shared values atau nilai-nilai bersama adalah prinsip inti yang 

membentuk budaya organisasi. Nilai-nilai ini menjadi pedoman dalam 

pengambilan keputusan dan perilaku karyawan. 

Contoh: 

Perusahaan seperti Tesla menekankan nilai keberlanjutan dan inovasi 

sebagai inti dari budaya perusahaan mereka. 

 

e. Style (Gaya Kepemimpinan) 

Style mengacu pada gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh manajer 

dan eksekutif dalam organisasi. Kepemimpinan yang baik harus mampu 

memotivasi karyawan dan menciptakan lingkungan kerja yang kondusif. 

Contoh: 

Gaya kepemimpinan transformasional dari Elon Musk mendorong 

inovasi dan kreativitas di perusahaan seperti Tesla dan SpaceX. 

 

f. Staff (Sumber Daya Manusia) 

Elemen ini berkaitan dengan perekrutan, pelatihan, dan pengembangan 

sumber daya manusia. Organisasi harus memiliki talenta yang sesuai 

dengan visi dan strategi mereka. 

Contoh: 

Amazon memiliki program pelatihan ekstensif untuk memastikan bahwa 

karyawannya memiliki keterampilan yang diperlukan untuk sukses dalam 

pekerjaan mereka. 
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g. Skills (Keterampilan) 

Skills mengacu pada kompetensi dan kemampuan yang dimiliki oleh 

individu maupun organisasi secara keseluruhan. Organisasi perlu 

mengidentifikasi dan mengembangkan keterampilan yang relevan untuk 

tetap kompetitif. 

Contoh: 

Perusahaan teknologi seperti Microsoft secara terus-menerus melatih 

karyawan mereka dalam bidang kecerdasan buatan (AI) dan cloud 

computing untuk tetap relevan di industri. 

 

4. Penerapan McKinsey 7-S Framework dalam Manajemen 

McKinsey 7-S Framework dapat diterapkan dalam berbagai skenario, 

termasuk: 

a. Manajemen Perubahan 

Ketika perusahaan mengalami perubahan besar, seperti merger atau 

ekspansi global, framework ini dapat digunakan untuk memastikan 

bahwa semua elemen organisasi tetap selaras. 

Contoh: 

Saat Disney mengakuisisi 21st Century Fox, mereka harus menyelaraskan 

struktur, sistem, dan budaya perusahaan agar integrasi berjalan lancar. 

 

b. Penyelarasan Organisasi 

Perusahaan dapat menggunakan model ini untuk mengidentifikasi 

ketidaksesuaian dalam organisasi dan memperbaiki aspek yang tidak 

sejalan. 

Contoh: 

Jika sebuah perusahaan memiliki strategi inovasi tetapi sistem 



Rudy C Tarumingkeng: McKinsey 7-S Framework 

 

 

6 

internalnya birokratis dan lambat, maka perlu dilakukan perubahan 

dalam sistem dan struktur untuk meningkatkan efektivitas. 

 

c. Evaluasi Kinerja Organisasi 

Dengan menggunakan model ini, manajer dapat mengevaluasi elemen 

mana yang memerlukan perbaikan untuk meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas organisasi. 

Contoh: 

Sebuah bank dapat mengevaluasi apakah keterampilan karyawan (skills) 

sudah sesuai dengan strategi digitalisasi yang sedang mereka terapkan. 

 

5. Kelebihan dan Kelemahan McKinsey 7-S Framework 

Kelebihan: 

1. Pendekatan Holistik – Model ini mencakup aspek keras dan 

lunak, sehingga memberikan pandangan menyeluruh tentang 

organisasi. 

2. Fleksibel – Bisa digunakan untuk berbagai jenis organisasi, dari 

perusahaan rintisan hingga perusahaan multinasional. 

3. Fokus pada Keseimbangan – Menekankan pentingnya 

keselarasan antar elemen untuk mencapai efektivitas organisasi. 

Kelemahan: 

1. Sulit Diukur – Elemen seperti nilai-nilai bersama dan gaya 

kepemimpinan sulit diukur secara kuantitatif. 

2. Kurang Spesifik dalam Implementasi – Model ini memberikan 

panduan umum, tetapi tidak menawarkan langkah konkret dalam 

penerapan perubahan. 
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3. Membutuhkan Waktu dan Sumber Daya – Mengubah dan 

menyelaraskan tujuh elemen ini bisa menjadi proses yang 

kompleks dan memakan waktu. 

 

6. Kesimpulan 

McKinsey 7-S Framework adalah alat yang sangat berguna dalam 

manajemen strategis, perubahan organisasi, dan evaluasi efektivitas 

organisasi. Dengan memahami bagaimana tujuh elemen ini saling 

berinteraksi, perusahaan dapat mengidentifikasi area yang perlu 

diperbaiki untuk mencapai kinerja yang lebih baik. Meskipun memiliki 

kelemahan dalam hal pengukuran dan implementasi, model ini tetap 

menjadi salah satu kerangka kerja yang paling banyak digunakan dalam 

manajemen modern. 

 

7. Studi Kasus Implementasi McKinsey 7-S Framework dalam 

Organisasi 

Untuk memahami bagaimana McKinsey 7-S Framework diterapkan 

dalam dunia nyata, berikut beberapa studi kasus dari berbagai industri. 

 

A. Studi Kasus: Transformasi Digital di Perusahaan Perbankan 

Latar Belakang: 

Sebuah bank besar di Indonesia menghadapi tantangan dalam 

menghadapi era digital. Persaingan semakin ketat dengan hadirnya 

fintech dan perbankan digital. Bank ini ingin melakukan transformasi 

digital untuk tetap relevan di industri. 

Implementasi McKinsey 7-S Framework: 

1. Strategy: 

Bank mengembangkan strategi digitalisasi dengan fokus pada 

mobile banking dan AI untuk layanan pelanggan. 
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2. Structure: 

Struktur organisasi diubah menjadi lebih agile dengan 

pembentukan divisi khusus untuk inovasi digital. 

3. Systems: 

Sistem core banking ditingkatkan agar lebih responsif, serta 

implementasi cloud computing untuk mempercepat transaksi. 

4. Shared Values: 

Nilai utama bank diubah menjadi "inovasi, kecepatan, dan 

kepuasan pelanggan." 

5. Style: 

Gaya kepemimpinan berubah dari birokratis menjadi lebih 

kolaboratif, di mana eksekutif terbuka terhadap ide-ide baru. 

6. Staff: 

Bank mulai merekrut talenta dari industri teknologi untuk 

mengembangkan produk digital. 

7. Skills: 

Karyawan diberikan pelatihan di bidang AI, data analytics, dan 

layanan pelanggan berbasis teknologi. 

Hasil: 

Dengan pendekatan ini, bank mengalami peningkatan transaksi digital 

sebesar 70% dalam dua tahun dan meningkatkan loyalitas pelanggan. 

 

B. Studi Kasus: Restrukturisasi Perusahaan Manufaktur 

Latar Belakang: 

Sebuah perusahaan manufaktur menghadapi efisiensi rendah dan 

tingginya biaya produksi. Perusahaan ingin meningkatkan produktivitas 

dengan mengadopsi teknologi industri 4.0. 

Implementasi McKinsey 7-S Framework: 
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1. Strategy: 

Perusahaan mengadopsi otomasi dan Internet of Things (IoT) 

untuk meningkatkan efisiensi. 

2. Structure: 

Struktur hierarkis diubah menjadi lebih ramping untuk 

mempercepat pengambilan keputusan. 

3. Systems: 

Sistem manajemen produksi diperbarui dengan teknologi ERP 

untuk integrasi data. 

4. Shared Values: 

Budaya kerja yang berorientasi pada efisiensi dan inovasi 

diperkenalkan. 

5. Style: 

Kepemimpinan berbasis data diterapkan, di mana keputusan 

dibuat berdasarkan analisis real-time. 

6. Staff: 

Tenaga kerja diberikan pelatihan untuk memahami teknologi baru. 

7. Skills: 

Karyawan diberikan keterampilan tambahan di bidang analitik data 

dan manajemen teknologi. 

Hasil: 

Perusahaan berhasil menurunkan biaya produksi sebesar 30% dalam tiga 

tahun dan meningkatkan output produksi hingga 40%. 

 

8. Perbandingan McKinsey 7-S Framework dengan Model 

Manajemen Lain 

Selain McKinsey 7-S, terdapat beberapa model manajemen lainnya. 

Berikut perbandingannya: 
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Model Fokus Utama Keunggulan Kelemahan 

McKinsey 7-

S 

Keselarasan internal 

organisasi 

Holistik, 

mencakup 

aspek keras & 

lunak 

Tidak 

memberikan 

langkah konkret 

SWOT 

Analysis 

Analisis kekuatan, 

kelemahan, peluang, 

dan ancaman 

Mudah 

digunakan, 

cocok untuk 

strategi 

Kurang fokus 

pada aspek 

internal 

organisasi 

Balanced 

Scorecard 

Kinerja organisasi 

berbasis 4 perspektif 

(finansial, pelanggan, 

proses internal, dan 

pembelajaran) 

Memberikan 

metrik 

pengukuran 

yang jelas 

Kurang fleksibel 

untuk organisasi 

kecil 

Kotter’s 8-

Step 

Change 

Model 

Proses perubahan 

organisasi dalam 8 

tahap 

Memberikan 

langkah 

sistematis 

Bisa terlalu kaku 

dalam 

implementasi 

 

9. Tantangan dalam Menerapkan McKinsey 7-S Framework 

Meskipun McKinsey 7-S sangat efektif, ada beberapa tantangan dalam 

penerapannya: 

1. Kesulitan dalam Menyelaraskan Semua Elemen 

Tidak semua elemen mudah diubah secara bersamaan, terutama 

dalam organisasi besar. 

2. Resistensi Terhadap Perubahan 

Karyawan dan manajer seringkali enggan mengadopsi sistem dan 

strategi baru. 
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3. Keterbatasan Sumber Daya 

Perubahan membutuhkan waktu, biaya, dan tenaga kerja yang 

cukup besar. 

4. Kesulitan dalam Mengukur Elemen Lunak 

Nilai-nilai bersama, gaya kepemimpinan, dan keterampilan sulit 

diukur secara kuantitatif. 

 

10. Strategi Mengatasi Tantangan Implementasi 

Untuk memastikan penerapan McKinsey 7-S berjalan lancar, organisasi 

dapat menerapkan strategi berikut: 

1. Melakukan Audit Organisasi 

Sebelum menerapkan perubahan, lakukan evaluasi untuk 

mengidentifikasi kesenjangan dalam tujuh elemen. 

2. Menggunakan Pendekatan Bertahap 

Tidak semua elemen harus diubah sekaligus. Mulailah dari elemen 

yang paling mendesak. 

3. Melibatkan Seluruh Pemangku Kepentingan 

Perubahan harus dikomunikasikan dengan jelas kepada semua 

level dalam organisasi. 

4. Memonitor dan Mengevaluasi Perubahan 

Gunakan Key Performance Indicators (KPI) untuk mengukur 

efektivitas perubahan. 

 

11. Kesimpulan dan Implikasi Manajerial 

McKinsey 7-S Framework tetap relevan dalam berbagai industri dan 

dapat digunakan untuk meningkatkan efektivitas organisasi, mengelola 

perubahan, dan menyelaraskan berbagai elemen bisnis. Model ini 

menawarkan pendekatan holistik yang mencakup elemen struktural dan 

budaya organisasi. 
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Bagi manajer dan eksekutif, pemahaman mendalam tentang tujuh 

elemen ini dapat membantu dalam pengambilan keputusan yang lebih 

strategis dan berorientasi jangka panjang. Namun, penerapan model ini 

harus disertai dengan perencanaan yang matang, komunikasi yang 

efektif, dan komitmen untuk menjalankan perubahan. 

Dengan memahami dan menerapkan McKinsey 7-S Framework secara 

tepat, organisasi dapat mencapai tingkat efektivitas yang lebih tinggi 

dan tetap kompetitif dalam lingkungan bisnis yang dinamis. 

 

12. Implementasi McKinsey 7-S Framework dalam Berbagai Sektor 

Industri 

McKinsey 7-S Framework dapat diterapkan dalam berbagai industri 

untuk membantu organisasi dalam meningkatkan kinerja dan 

efektivitasnya. Berikut adalah contoh penerapan dalam beberapa sektor: 

 

A. Sektor Teknologi – Transformasi Digital di Perusahaan IT 

Latar Belakang: 

Sebuah perusahaan perangkat lunak menghadapi tantangan karena 

munculnya pesaing baru yang menawarkan solusi berbasis cloud yang 

lebih fleksibel dan hemat biaya. Untuk tetap kompetitif, perusahaan 

harus mengubah strategi bisnisnya dan meningkatkan inovasi. 

Penerapan McKinsey 7-S Framework: 

1. Strategy: 

Mengadopsi model bisnis berbasis layanan berlangganan 

(subscription-based) untuk meningkatkan pendapatan berulang 

(recurring revenue). 

2. Structure: 

Struktur organisasi diubah menjadi lebih desentralisasi untuk 

mempercepat inovasi, dengan tim pengembang yang lebih 

fleksibel. 
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3. Systems: 

Implementasi sistem DevOps untuk mempercepat siklus 

pengembangan perangkat lunak. 

4. Shared Values: 

Menciptakan budaya inovasi dan eksperimen untuk mendorong 

kreativitas dalam pengembangan produk. 

5. Style: 

Gaya kepemimpinan yang lebih terbuka dan kolaboratif diterapkan 

untuk mendorong ide-ide baru dari seluruh tim. 

6. Staff: 

Perekrutan talenta baru dengan keahlian dalam AI dan cloud 

computing. 

7. Skills: 

Program pelatihan diadakan untuk meningkatkan keterampilan 

karyawan dalam pengembangan produk berbasis cloud. 

Hasil: 

Dalam dua tahun, perusahaan berhasil meningkatkan basis pelanggan 

sebesar 50% dan meningkatkan pendapatan dari layanan berbasis cloud. 

 

B. Sektor Kesehatan – Peningkatan Kualitas Layanan Rumah Sakit 

Latar Belakang: 

Sebuah rumah sakit menghadapi keluhan dari pasien terkait lamanya 

waktu tunggu dan kualitas layanan yang kurang optimal. 

Penerapan McKinsey 7-S Framework: 

1. Strategy: 

Rumah sakit menerapkan strategi digitalisasi layanan kesehatan 

untuk meningkatkan efisiensi dan kepuasan pasien. 
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2. Structure: 

Membentuk tim layanan pelanggan khusus untuk menangani 

keluhan pasien dengan lebih cepat. 

3. Systems: 

Implementasi sistem rekam medis elektronik (Electronic Medical 

Records) untuk mengurangi waktu administrasi. 

4. Shared Values: 

Menanamkan nilai pelayanan prima dan empati dalam budaya 

kerja tenaga medis. 

5. Style: 

Kepemimpinan yang lebih berorientasi pada layanan pasien 

diterapkan oleh manajemen rumah sakit. 

6. Staff: 

Menambah tenaga medis untuk mengurangi beban kerja dan 

meningkatkan kualitas pelayanan. 

7. Skills: 

Pelatihan diberikan kepada tenaga medis untuk meningkatkan 

keterampilan komunikasi dan empati dalam menangani pasien. 

Hasil: 

Tingkat kepuasan pasien meningkat sebesar 30% dalam satu tahun, dan 

waktu tunggu pasien berkurang hingga 40%. 

 

C. Sektor Ritel – Adaptasi terhadap Perubahan Perilaku Konsumen 

Latar Belakang: 

Sebuah perusahaan ritel mengalami penurunan penjualan akibat 

pergeseran perilaku konsumen ke belanja online. 

Penerapan McKinsey 7-S Framework: 
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1. Strategy: 

Mengembangkan platform e-commerce dan strategi omnichannel 

untuk meningkatkan jangkauan pelanggan. 

2. Structure: 

Menciptakan divisi digital marketing untuk meningkatkan 

pemasaran online. 

3. Systems: 

Mengintegrasikan sistem manajemen inventaris dengan e-

commerce untuk meningkatkan efisiensi logistik. 

4. Shared Values: 

Menekankan budaya inovasi dan adaptasi terhadap tren digital 

dalam organisasi. 

5. Style: 

Kepemimpinan yang lebih fleksibel diterapkan untuk mempercepat 

pengambilan keputusan. 

6. Staff: 

Merekrut talenta di bidang digital marketing dan e-commerce. 

7. Skills: 

Melatih staf toko untuk beradaptasi dengan teknologi digital dan 

layanan pelanggan berbasis online. 

Hasil: 

Penjualan online meningkat sebesar 70% dalam dua tahun, sementara 

jumlah pelanggan setia juga bertambah secara signifikan. 

 

13. Mengintegrasikan McKinsey 7-S dengan Model Manajemen 

Modern 

Untuk meningkatkan efektivitasnya, McKinsey 7-S dapat dikombinasikan 

dengan berbagai model manajemen lainnya, seperti: 
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1. Balanced Scorecard – Menggunakan indikator kinerja untuk 

mengukur efektivitas perubahan dalam 7 elemen. 

2. Kotter’s 8-Step Change Model – Menggunakan pendekatan 

bertahap untuk mengimplementasikan perubahan yang 

diidentifikasi dalam McKinsey 7-S. 

3. Agile Management – Menggunakan prinsip Agile untuk 

meningkatkan fleksibilitas dalam strategi dan struktur organisasi. 

4. Lean Six Sigma – Menerapkan teknik Lean untuk meningkatkan 

efisiensi dalam sistem dan keterampilan karyawan. 

 

14. Best Practices dalam Implementasi McKinsey 7-S Framework 

Agar implementasi McKinsey 7-S berjalan efektif, organisasi perlu 

menerapkan beberapa praktik terbaik: 

1. Lakukan Analisis Komprehensif Sebelum Implementasi 

o Gunakan audit internal untuk memahami keselarasan antar 

elemen sebelum melakukan perubahan. 

2. Terapkan Pendekatan Berbasis Data 

o Gunakan data dan metrik kinerja untuk mengevaluasi 

dampak perubahan pada organisasi. 

3. Libatkan Seluruh Tingkatan Organisasi 

o Pastikan semua karyawan, mulai dari level bawah hingga 

eksekutif, memahami perubahan yang dilakukan. 

4. Gunakan Strategi Komunikasi yang Jelas 

o Sampaikan visi perubahan secara transparan untuk 

mengurangi resistensi dari karyawan. 

5. Pantau dan Sesuaikan Secara Berkala 
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o Evaluasi hasil implementasi dan lakukan penyesuaian jika 

diperlukan. 

 

15. Kesimpulan dan Rekomendasi 

Kesimpulan: 

McKinsey 7-S Framework adalah alat yang sangat efektif untuk 

menyelaraskan berbagai elemen dalam organisasi guna mencapai kinerja 

yang lebih baik. Dengan mempertimbangkan strategi, struktur, sistem, 

nilai-nilai bersama, gaya kepemimpinan, staf, dan keterampilan, 

perusahaan dapat mengidentifikasi aspek yang perlu diperbaiki agar 

organisasi tetap kompetitif. 

Meskipun model ini memiliki tantangan dalam implementasinya, strategi 

yang tepat dapat membantu mengatasi hambatan tersebut. Dengan 

pendekatan yang sistematis dan berbasis data, organisasi dapat 

meningkatkan efektivitasnya dan beradaptasi dengan perubahan 

lingkungan bisnis. 

Rekomendasi untuk Organisasi: 

1. Gunakan McKinsey 7-S sebagai Alat Evaluasi 

o Lakukan peninjauan secara berkala terhadap tujuh elemen ini 

untuk memastikan keselarasan organisasi. 

2. Fokus pada Keselarasan, Bukan Hanya Perubahan Individu 

o Jangan hanya memperbaiki satu elemen tanpa 

mempertimbangkan dampaknya terhadap elemen lainnya. 

3. Gabungkan dengan Model Lain untuk Hasil Optimal 

o Gunakan Balanced Scorecard, Lean, atau Agile untuk 

mendukung implementasi perubahan. 

4. Siapkan Rencana Jangka Panjang untuk Adaptasi 
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o Perubahan organisasi tidak bisa dilakukan dalam semalam. 

Rencana jangka panjang dan monitoring yang berkelanjutan 

sangat diperlukan. 

Dengan menerapkan McKinsey 7-S Framework secara efektif, organisasi 

dapat memastikan keberlanjutan bisnis dan menciptakan keunggulan 

kompetitif di era perubahan yang cepat.         
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to Strengthening and Sustaining Organizational Achievement. John 
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Wiley & Sons. 

→ Buku ini membahas perencanaan strategis dan dapat digunakan 

untuk memahami bagaimana McKinsey 7-S berperan dalam 

organisasi sektor publik. 

5. Mintzberg, H., Ahlstrand, B. W., & Lampel, J. (2005). 

Strategy Safari: A Guided Tour Through the Wilds of Strategic 

Management. Financial Times Prentice Hall. 

→ Buku ini memberikan perspektif manajemen strategis yang lebih 

luas, termasuk peran struktur dan sistem dalam organisasi. 

Artikel dan Sumber Online 

6. McKinsey & Company. (2020). 

The McKinsey 7-S Framework. Retrieved from McKinsey & 

Company website 

→ Sumber resmi dari McKinsey yang menjelaskan penerapan 

model ini dalam berbagai industri. 

7. Harvard Business Review. (2016). 

Aligning Organizational Elements for Maximum Performance. 

Harvard Business Publishing. 

→ Artikel ini menjelaskan pentingnya keselarasan organisasi dalam 

mencapai efektivitas operasional. 

8. Kotter, J. P. (1995). 

Leading Change: Why Transformation Efforts Fail. Harvard Business 

Review, 73(2), 59-67. 

→ Artikel ini menjelaskan bagaimana McKinsey 7-S dapat 

digunakan dalam konteks perubahan organisasi. 

9. Deloitte Insights. (2019). 

Organizational Agility and the Role of the 7-S Model. 

→ Studi Deloitte tentang bagaimana model ini digunakan untuk 

meningkatkan kelincahan organisasi di era digital. 

10. Daft, R. L. (2020). 

Management: International Edition. Cengage Learning. 

https://www.mckinsey.com/
https://www.mckinsey.com/
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→ Buku manajemen yang menjelaskan berbagai model manajemen 

termasuk McKinsey 7-S. 

11. ChatGPT 4o (2025). Kopilot. Akun pribadi. Tanggal akses: 20 

Feb, 2025. https://chatgpt.com/c/67b72263-d130-8013-8490-

baf7bc982dc1 

Referensi Tambahan 

11. Pearce, J. A., & Robinson, R. B. (2013). 

Strategic Management: Planning for Domestic & Global 

Competition. McGraw-Hill Education. 

→ Menyediakan contoh implementasi McKinsey 7-S dalam bisnis 

global. 

12. Johnson, G., Scholes, K., & Whittington, R. (2017). 

Exploring Corporate Strategy: Text and Cases. Pearson Education. 

→ Buku ini membahas strategi korporasi dan peran McKinsey 7-S 

dalam menyelaraskan strategi dengan struktur organisasi.  

 

 


